INTISARI

Peraturan pembebanan gempa di Indonesia yang hingga saat ini digunakan,
menyediakan dua metode pendekatan untuk menganalisis respons struktur akibat
gempa yaitu metode ekivalen statik dan dinamik (respon spektrum dan time history)
dimana metode ekivalen statik hanya dikhususkan untuk struktur yang relatif
sederhana dan tidak direkomendasikan untuk struktur bertingkat tinggi sehingga
untuk mengatasi keterbatasan tersebut dibutuhkan analisis secara dinamik.
Pengaruh gaya lateral akibat gempa, juga dapat menyebabkan deformasi yang besar
pada struktur gedung bertingkat tinggi, sehingga beban statik pada struktur yang
terdistribusi menjadi gaya aksial pada kolom, akan memberikan pengaruh gaya
tambahan yaitu pengaruh non-linier geometri (efek P-delta). Untuk itulah akan
dilakukan sebuah penelitian tentang perbandingan respons struktur baja pada tipikal
bangunan gedung bertingkat dengan model portal 2D terhadap gaya lateral gempa
dengan metode ekivalen statik dan time history serta pengaruh efek P-delta yang
dianalisis dengan bantuan program SAP2000 V14.2.1 terhadap stabilitas struktur
baja dan sambungan (end-plate) baja melalui variasi jumlah tingkat yaitu 7, 9, 10
dan 15 tingkat. Dari hasil penelitian, disimpulkan bahwa metode statik ekivalen
dapat digunakan pada model struktur 7 dan 9 tingkat karena memberikan hasil yang
lebih besar dari metode dinamik time history. Akan tetapi, untuk model struktur 10
dan 15 tingkat, metode time history lebih direkomendasi karena memberikan hasil
yang lebih besar sehingga dinilai lebih aman. Jika ditinjau dari pengaruh efek P-
delta, struktur 7 tingkat memberikan hasil yang besar karena jarak antar kolom yang
direncanakan relatif jauh. Hal ini menyebabkan beban yang terdistribusi pada
kolom menjadi cukup besar sehingga ketika struktur berdeformasi akibat gaya
lateral, pengaruh gaya tambahan akibat gaya aksial pada kolom akan mengalami
peningkatan yang cukup besar. Model struktur 15 tingkat juga memberikan efek P-
delta yang besar. Hal ini karena gaya aksial pada kolom yang menyebabkan efek P-
delta, didasarkan pada distribusi beban struktur yang besar akibat tingkat gedung
yang relatif tinggi. Pada model struktur 9 dan 10 tingkat, pengaruh efek P-delta
yang terjadi tidak dominan besar sehingga dapat diabaikan.
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ABSTRACT

The standard for earthquake resistance regulations in Indonesia which until
now have been used, provide two approaches to analyzing structural responses due
to earthquakes, namely static equivalent method and dynamic methods (spectrum
response and time history) where static equivalent methods are only specific to
relatively simple structures and are not recommended for structures high-rise so
that to overcome these limitations requires dynamic analysis. The influence of
lateral forces due to earthquakes can also cause large deformations in the structure
of high-rise buildings, so that the static load in structures distributed into axial
forces in the column will provide additional force effects, namely the influence of
non-linear geometry (P-delta effect). For this reason, a study of the comparison of
steel structure responses to typical multi-storey buildings with 2D portal models to
the lateral earthquake force with static equivalent method and time history and the
effect of P-delta effects were analyzed with the help of SAP2000 V14.2.1 program
on the stability of steel structures and steel end-plates through variations in the
number of levels, namely 7, 9, 10 and 15 levels. From the results of the study, it was
concluded that the equivalent static method can be used in the structure model 7
and 9 levels because it gives results greater than the dynamic time history method.
However, for the 10 and 15 level structure models, the time history method is
recommended because it provides greater results so that it is considered safer. If
viewed from the effect of the P-delta effect, the 7-level structure gives great results
because the planned distance between columns is relatively far. This causes the
distributed load in the column to be quite large so that when the structure is
deformed due to lateral forces, the effect of additional forces due to axial forces in
the column will experience a considerable increase. The 15-level structure model
also provides a large P-delta effect. This is because the axial force in the column
which causes the P-delta effect, is based on a large structural load distribution due
to the relatively high level of the building. In the 9 and 10 level structure models,
the effect of the P-delta effect that occurs is not so dominant that it can be ignored.
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